MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

SALINAN

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 295 / KM.6 / 2019
TENTANG
TABEL MASA MANFAAT DALAM RANGKA

PENYUSUTAN BARANG MILIK NEGARA BERUPA ASET TETAP PADA ENTITAS

Menimbang

Mengingat

PEMERINTAH PUSAT

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasal 14 ayat 2
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas
Pemerintah Pusat, perlu menetapkan Keputusan Menteri
Keuangan tentang Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah
Pusat;

1. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 29/PMK.06/2010 tentang
Penggolongan Dan Kodefikasi Barang Milik Negara (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 71);

2. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 214/PMK.05/2013
tentang Bagan Akun Standar (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2013 Nomeor 1618);

3. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 213/PMK.05/2013
tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan Keuangan
Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2013 Nomor 1617) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 215/PMK.05/2016
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor
213/PMK.05/2013 tentang Sistem Akuntansi Dan Pelaporan
Keuangan Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 2137);

4. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 219/PMK.05/2013 tentang
Kebijjakan Akuntansi Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2013 Nomor 1623) sebagaimana telah diubah

dengan ...
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dengan Peraturan Menteri Keuangan Nomor
224 /PMK.05/2016 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Keuangan Nomor 219/PMK.05/2013 tentang Kebijakan
Akuntansi Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 2144);

S. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016
tentang Penatausahaan Barang Milik Negara (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 1817);

6. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 65/PMK.06/2017 tentang
Penyusutan Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada
Entitas Pemerintah Pusat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 691);

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN TENTANG TABEL MASA
MANFAAT DALAM RANGKA PENYUSUTAN BARANG MILIK
NEGARA BERUPA ASET TETAP PADA ENTITAS PEMERINTAH
PUSAT.

Masa Manfaat adalah periode suatu Aset Tetap yang diharapkan
digunakan untuk aktivitas pemerintahan dan/atau pelayanan
publik atau jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan
diperoleh dari aset untuk aktivitas pemerintahan dan/atau
pelayanan publik.

Masa Manfaat Aset Tetap ditentukan untuk setiap unit Aset Tetap
dengan berpedoman pada Masa Manfaat Aset Tetap yang disajikan
dalam Tabel Masa Manfaat, yang terdiri dari Tabel Masa Manfaat |
dan Tabel Masa Manfaat II, sebagaimana tercantum dalam
Lampiran yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Keputusan Menteri ini.

Tabel Masa Manfaat I merupakan tabel Masa Manfaat atas Aset

Tetap untuk tahun pertama diterapkannya penyusutan. Untuk

tahun ...
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tahun kedua dan selanjutnya, Tabel Masa Manfat I berlaku untuk
seluruh Aset Tetap perolehan baru.

Dalam hal atas suatu Aset Tetap diperoleh tidak dalam kondisi
baru yang berasal dari luar entitas Pemerintah Pusat, penyusutan
dilakukan untuk sisa masa manfaat dengan mengacu pada Tabel
Masa Manfaat 1.

Tabel Masa Manfaat I merupakan Tabel Masa Manfaat atas
perbaikan terhadap Aset Tetap yang menambah masa manfaat
suatu Aset Tetap.

Pengakuan atas tambahan masa manfaat yang timbul akibat
perbaikan terhadap Aset Tetap sebagaimana dimaksud pada
Diktum KELIMA dilakukan pada saat penyerahan pekerjaan
perbaikan melalui Berita Acara Serah Terima.

Penambahan masa manfaat atas Aset Tetap Renovasi pada Tabel
Masa Manfaat II dilakukan untuk Aset Tetap Renovasi yang
diperoleh setelah Tahun Anggaran 2012.

Menetapkan Tabel Masa Manfaat I dan Tabel Masa Manfaat II
sebagaimana tersebut pada Diktum KETIGA dan Diktum KELIMA.
Dalam hal diperlukan, Direktur Jenderal Kekayaan Negara atas
nama Menteri Keuangan menetapkan perubahan dan/atau
penambahan atas Tabel Masa Manfaat Dalam Rangka Penyusutan
Barang Milik Negara Berupa Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah
Pusat. |

Pada saat Keputusan Menteri ini mulai berlaku, Keputusan
Menteri Keuangan Nomor 59/KM.6/2013 tentang Tabel Masa
Manfaat Dalam Rangka Penyusutan Barang Milik Negara Berupa
Aset Tetap Pada Entitas Pemerintah Pusat dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku.

Keputusan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Salinan ...



MENTERI KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

-4-

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada:

1.

2
3.
4

Ketua Badan Pemeriksa Keuangan,;

para Menteri/Pimpinan Lembaga;

Wakil Menteri Keuangan;

Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, para Direktur
Jenderal, dan para Kepala Badan di lingkungan Kementerian
Keuangan;

Sekretaris Direktorat Jenderal Kekayaan Negara, para
Direktur, dan para Tenaga Pengkaji di lingkungan Direktorat
Jenderal Kekayaan Negara;

Para Kepala Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Kekayaan
Negara; dan

Para Kepala Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 22 November 2019

a.n. MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA
DIREKTUR JENDERAL KEKAYAAN NEGARA,

ttd.

ISA RACHMATARWATA

Salinan sesuai dengan aslinya

irektorat Jenderal Kekayaan Negara



- LAMPIRAN
KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK
INDONESIA NOMOR 295/KM.6/2019
TABEL MASA MANFAAT DALAM RANGKA
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TABEL MASA MANFAAT I

UMUR / MASA
KODE BARANG URAIAN MANFAAT
Tahun Semester
3 01 00 00 000 |ALAT BESAR |
3 01 01 00 000 |ALAT BESAR DARAT 10 20
3 01 02 00 000 |ALAT BESAR APUNG 8 16
3 01 03 00 000 |ALAT BANTU T 7 14
3 02 00 00 000 |ALAT ANGKUTAN |
3 02 01 00 000 |ALAT ANGKUTAN DARAT BERMOTOR 7 14
3 02 02 00 000 | ALAT ANGKUTAN DARAT TAK BERMOTOR 2 4
3 02 03 00 000 |ALAT ANGKUTAN APUNG BERMOTOR 10 20
3 02 04 00 000 | ALAT ANGKUTAN APUNG TAK BERMOTOR 3 6
3 02 05 00 000 | ALAT ANGKUTAN BERMOTOR UDARA 20 40
3 03 00 00 000 |ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR
3 03 01 00 '000 | ALAT BENGKEL BERMESIN 10 20
3 03 02 00 000 |ALAT BENGKEL TAK BERMESIN 5 10
3 03 03 00 000 | ALAT UKUR 5 10
3 04 00 00 000 |ALAT PERTANIAN
3 04 01 00 000 |ALAT PENGOLAHAN 4 8
3 05 00 00 000 |ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA
3 05 01 00 000 | ALAT KANTOR 5 10
3 05 02 00 000 |ALAT RUMAH TANGGA ' 5 10
3 06 00 00 000 | ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR
3 06 01 00 000 |ALAT STUDIO 5 10
3 06 02 00 000 | ALAT KOMUNIKASI 5 10
3 06 03 00 000 |PERALATAN PEMANCAR 10 20
3 06 04 00 000 | PERALATAN KOMUNIKASI NAVIGASI 15 30
3 07 00 00 000 | ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN
3 07 01 00 000 | ALAT KEDOKTERAN 5 10
3 07 02 00 000 | ALAT KESEHATAN UMUM 5 10
3 08 00 00 000 ALAT LABORATORIUM
3 08 01 00 000 |UNITALAT LABORATORIUM 8 16
3 08 02 00 000 |UNITALAT LABORATORIUM KIMIA NUKLIR 15 30
ALAT LABORATORIUM FISIKA

8 08 03 00 000 NUKLIR/EOLEKTRONIKA 15 30
5 08 0% 00 000 ﬁILl\,;\gKPﬁ\?gi:lIv{sz RADIAST/ PROTEKSI o 0
5 08 05 00 000 r};gé);ﬁg&g};gggggh} & NON DESTRUCTIVE 0 0
3 08 06 00 000 |ALAT LABORATORIUM LINGKUNGAN HIDUP 7 14
3 08 07 00 000 | PERALATAN LABORATORIUM HYDRODINAMICA 15 30
3 08 08 00 000 %kﬁ;ﬁ%?ﬁ%%?%%STANDARISASI 10 20
3 09 00 00 000 |ALAT PERSENJATAAN
3 09 01 00 000 | SENJATA API 10 20
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UMUR / MASA
KODE BARANG URAIAN MANFAAT
Tahun ’ Semester

3 09 02 00 000 | PERSENJATAAN NON SENJATA API 3 6
3 09 03 00 000 | SENJATA SINAR 5 10
3 09 04 00 000 | ALAT KHUSUS KEPOLISIAN 4 8
3 10 00 00 000 | KOMPUTER
3 10 01 00 000 | KOMPUTER UNIT 4 8
3 10 02 00 000 | PERALATAN KOMPUTER 4 8
3 11 00 00 "~ 000 | ALAT EKSPLORASI
3 11 01 00 000 | ALAT EKSPLORASI TOPOGRAFI 5 10
3 11 02 00 000 | ALAT EKSPLORASI GEOFISIKA 10 20
3 12 00 00 000 | ALAT PENGEBORAN
3 12 01 00 000 | ALAT PENGEBORAN MESIN 10 20
3 12 02 00 000 | ALAT PENGEBORAN NON MESIN 10 20
3 13 00 00 000 ?}I;:?/ITUI;IT\I?EI\?KSL, PENGOLAHAN DAN
3 13 01 00 000 | SUMUR 10 20
3 13 02 00 000 | PRODUKSI 10 20
3 13 03 00 000 | PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN 15 30
3 14 00 00 000 | ALAT BANTU EKSPLORASI
3 14 01 00 000 | ALAT BANTU EKSPLORASI 10 20
3 14 02 00 000 | ALAT BANTU PRODUKSI 10 20
3 15 00 00 000 | ALAT KESELAMATAN KERJA
3 15 01 00 000 | ALAT DETEKSI 5 10
3 15 02 00 000 | ALAT PELINDUNG 5 10
3 15 03 00 000 | ALAT SAR 2 4
3 15 04 00 000 | ALAT KERJA PENERBANGAN 10 20
3 16 00 00 000 | ALAT PERAGA
3 16 01 00 000 | ALAT PERAGA PELATIHAN DAN PERCONTOHAN 10 20
3 17 00 00 000 | PERALATAN PROSES/PRODUKSI
3 17 01 00 000 | UNIT PERALATAN PROSES/PRODUKSI 8 16
3 18 00 00 000 | RAMBU - RAMBU
3 18 01 00 000 | RAMBU-RAMBU LALU LINTAS DARAT 7 14
3 18 02 00 000 | RAMBU-RAMBU LALU LINTAS UDARA 5 10
3 18 03 00 000 | RAMBU-RAMBU LALU LINTAS LAUT 15 30
3 19 00 00 000 | PERALATAN OLAH RAGA.
3 19 01 00 000 | PERALATAN OLAH RAGA 3 6
4 01 00 00 000 | BANGUNAN GEDUNG
4 01 01 00 000 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT KERJA 50 100
4 01 02 00 000 | BANGUNAN GEDUNG TEMPAT TINGGAL 50 100
4 02 00 00 000 | MONUMEN
4 02 01 00 000 | CANDI/TUGU PERINGATAN/PRASASTI 50 100
4 03 00 00 000 | BANGUNAN MENARA
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UMUR / MASA
KODE BARANG URAIAN MANFAAT
Tahun | Semester
4 03 0l 00 000 | BANGUNAN MENARA PERAMBUAN 40 80
4 04 00 00 000 | TUGU TITIK KONTROL/PASTI
4 04 0l 00 000 | TUGU/TANDA BATAS 50 100
5 01 00 00 000 |JALAN DAN JEMBATAN
5 01 01 00 000 |JALAN 10 20
5 01 02 00 000 | JEMBATAN 50 100
5 02 00 00 000 | BANGUNAN AIR
5 02 01 00 000 | BANGUNAN AIR IRIGASI 50 100
5 02 02 00 000 | BANGUNAN PENGAIRAN PASANG SURUT 50 100
s o0z 03 00 000 Egggggm PENGEMBANGAN RAWA DAN s o
T o oo oo |SRCUMERCRTNSIERIEE |y | o
s 02 05 00 000 gﬁl;iti}RNg I\I;EPII\IGENIBANGAN SUMBER AIR =0 o
5 02 06 00 000 | BANGUNAN AIR BERSIH,AIR BAKU 40 80
5 02 07 00 000 | BANGUNAN AIR KOTOR 40 80
5 03 00 00 000 | INSTALASI
5 03 01 00 000 | INSTALASIAIR BERSIH / AIR BAKU 30 60
5 03 02 00 000 | INSTALASIAIR KOTOR 30 60
5 03 03 00 000 | INSTALASI PENGOLAHAN SAMPAH 10 20
5 03 04 00 000 | INSTALASI PENGOLAHAN BAHAN BANGUNAN 10 20
5 03 05 00 000 | INSTALASI PEMBANGKIT LISTRIK 40 80
5 03 06 00 000 | INSTALASI GARDU LISTRIK 40 80
5 03 07 00 000 | INSTALASI PERTAHANAN 30 60
5 03 08 00 000 |INSTALASI GAS 30 60
5 03 09 00 000 | INSTALASI PENGAMAN 20 40
5 03 10 00 000 | INSTALASI LAIN 5 10
5 04 00 00 000 JARINGAN
5 04 01 00 000 | JARINGAN AIR MINUM 30 60
5 04 02 00 000 | JARINGAN LISTRIK 40 80
5 04 03 00 000 | JARINGAN TELEPON 20 40
5 04 04 00 000 | JARINGAN GAS 30 60
ARANG BERCORAK

6 02 00 00 000 EESENI?MI\?/KEP?UDAYAAN /OLAHRAGA
6 02 01 00 000 | BARANG BERCORAK KESENIAN 4 8
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TABEL MASA MANFAAT II

PERSENTASE PENAMBAHAN MASA
RENOVASI MANFAAT
/RESTORASI/
KODE BARANG URAIJIAN JENIS OVERHAUL DARI
NILAI ASET TAHUN SEMESTER
(DI LUAR
PENYUSUTAN)
01 00 00 000 | ALAT BESAR
01 01 00 000 | ALAT BESAR DARAT Overhaul > 0% s.d. 30%
> 30% s.d. 45%
> 45% s.d. 65% 10
01 02 00 000 | ALAT BESAR APUNG Querhaul > 0% s.d. 30% 1
> 30% s.d. 45%
> 45% s.d. 65%
01 03 00 000 | ALAT BANTU Overhaul > 0% s.d. 30% 1
> 30% s.d. 45%
> 45% s.d. 65%
02 00 00 000 | ALAT ANGKUTAN
02 01 00 000 ALAT ANGKUTAN Querhaul > 0% s.d. 25% 1 2
0, 0,
DARAT BERMOTOR > 25% s.d. 50% 2 4
> 50% s.d. 75% 3 6
> 75% s.d. 100% 4 8
02 02 00 000 | ALAT ANGKUTAN Renovasi > 0% s.d. 25% 0 0
DARAT TAK > 25% s.d. 50% 1 2
BERMOTOR > 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 1 2
02 03 00 000 | ALAT ANGKUTAN Overhaul > 0% s.d. 25% 2
APUNG BERMOTOR > 25% s.d. 50% 3
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 6 12
02 04 00 000 | ALAT ANGKUTAN Renovasi > 0% s.d. 25% 1 2
APUNG TAK > 25% s.d. 50% 1 2
BERMOTOR > 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 2 4
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KODE BARANG

URAIAN

PERSENTASE
RENOVASI
/RESTORASI/
JERNIS OVERHAUL DARI
NILAI ASET
(DI LUAR
PENYUSUTAN)

PENAMBAHAN MASA
MANFAAT

TAHUN

SEMESTER

02

05

00

000

ALAT ANGKUTAN Overhaul > 0% s.d. 25%
BERMOTOR UDARA > 25% s.d. 50%

12

> 50% s.d. 75%

18

> 75% s.d. 100%

12

24

03

00

00

000

ALAT BENGKEL DAN ALAT UKUR

03

01

00

000

ALAT BENGKEL Overhaul > 0% s.d. 25%

BERMESIN

> 25% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

Hl W N

®| O H] N

03

02

00

000

ALAT BENGKEL TAK Renovasi > 0% s.d. 25%

BERMESIN

> 25% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

| =] o] o

N N O ©

03

03

00

000

ALAT UKUR

Overhaul > 0% s.d. 25%

> 25% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

W N N =

(o) I I Y

04

00

00

000

ALAT PERTANIAN

04

01

00

000

ALAT PENGOLAHAN QOverhaul > 0% s.d. 20%

> 20% s.d. 40%

> 40% s.d. 75%

05

00

00

000

ALAT KANTOR & RUMAH TANGGA

05

01

00

000

ALAT KANTOR

Overhaul > 0% s.d. 25%

> 25% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

w| N} =} O

| AN O

05

02

00

000

ALAT RUMAH
TANGGA

Overhaul > 0% s.d. 25%

> 25% s.d. 50%

> 50% s.d. 75%

> 75% s.d. 100%

Wi N~ ©

ol & O ©
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PERSENTASE PENAMBAHAN MASA
RENOVASI MANFAAT
/RESTORASI/
KODE BARANG URAIAN JENIS OVERHAUL DARI
NILAI ASET TAHUN | SEMESTER
(DI LUAR
PENYUSUTAN)
06 00 00 000 | ALAT STUDIO, KOMUNIKASI DAN PEMANCAR
06 01 00 000 | ALAT STUDIO Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
> 25% s.d. 50% 2 4
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 3 6
06 02 00 000 | ALAT KOMUNIKASI Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
> 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 3 6
06 03 00 000 | PERALATAN Overhaul > 0% s.d. 25% 2
PEMANCAR > 25% s.d. 50% 3
" > 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 5 10
06 04 00 000 | PERALATAN Overhaul > 0% s.d. 25% 2 4
KOMUNIKASI > 25% s.d. 50% 5 10
NAVIGASI > 50% s.d. 75% 7 14
> 75% s.d. 100% 9 18
07 00 00 000 | ALAT KEDOKTERAN DAN KESEHATAN ‘
07 01 00 000 | ALAT KEDOKTERAN Overhaul > 0% s.d. 25% 0] 0
> 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 3 6
07 02 00 000 | ALAT KESEHATAN Overhaul | > 0% s.d. 25% 0 0
UMUM > 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 3 6
08 00 00 000 | ALAT LABORATORIUM
08 01 00 000 | UNIT ALAT Querhaul > 0% s.d. 25%
LABORATORIUM > 25% s.d. 50%
> 50% s.d. 75%
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PERSENTASE PENAMBAHAN MASA
RENOVASI MANFAAT
/RESTORASI/
KODE BARANG URAIAN JENIS OVERHAUL DARI
NILAI ASET TAHUN | SEMESTER
(DI LUAR
PENYUSUTAN)
> 75% s.d. 100% 4 8
08 02 00 000 | UNIT ALAT Overhaul > 0% s.d. 25% 3 6
LABORATORIUM > 25% s.d. 50% 5 10
KIMIA NUKLIR > 50% s.d. 75% 7 14
> 75% s.d. 100% 8 16
08 03 00 000 | ApaT Overhaul > 0% s.d. 25% 3 6
LABORATORIUM > 25% s.d. 50% 5 10
FISIKA NUKLIR/ > 50% s.d. 75% 7 14
ELEKTRONIKA > 75% s.d. 100% 8 16
08 04 00 000 | ALAT PROTEKSI Overhaul > 0% s.d. 25% 2 4
RADIASI/PROTEKSI > 25% s.d. 50% 4 8
LINGKUNGAN > 50% s.d. 75% 5 10
> 75% s.d. 100% 5 10
08 05 00 000 | RADIATION Qverhaul > 0% s.d. 25% 2
APPLICATION & NON > 25% s.d. 50% 4
DESTRUCTIVE > 50% s.d. 75% 5 10
TESTING LA > 75% s.d. 100% 5 10
08 06 00 000 | ALAT Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
LABORATORIUM > 25% s.d. 50% 2 4
LINGKUNGAN HIDUP > 30% s.d. 75% 3 6
> 75% s.d. 100% 4 8
08 07 00 000 | PERALATAN Overhaul > 0% s.d. 25% 3 6
LABORATORIUM
O,
HYDRODINAMICA > 25% s.d. 50% 5 10
> 50% s.d. 75% 7 14
> 75% s.d. 100% 8 16
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PERSENTASE PENAMBAHAN MASA
RENOVASI MANFAAT
/RESTORASI/
KODE BARANG URAIAN JENIS OVERHAUL DARI
NILAI ASET TAHUN | SEMESTER
(DI LUAR
PENYUSUTAN)
08 08 00 000 | ALAT . Overhaul > 0% s.d. 25% 2
LABORATORIUM > 25% s.d. 50% 4
STANDARISASI
KALIBRASI& > 50% s.d. 75% 5 10
INSTRUM > 75% s.d. 100% 5 10
09 00 00 000 | ALAT PERSENJATAAN
09 01 00 000 | SENJATA API Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
> 25% s.d. 50% 2 4
> 50% s.d. 75% 3 6
> 75% s.d. 100% 4 8
09 02 00 000 | PERSENJATAAN NON Renovasi‘ > 0% s.d. 25% 0 0
SENJATA API > 25% s.d. 50% 0 0
> 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 1 2
09 03 00 000 | SENJATA SINAR Overhaul |+ 0% sd. 25% o o
> 25% s.d. 50% (0] 0
> 50% s.d. 75% 0 0
> 75% s.d. 100% 2 4
09 04 00 000 | ALAT KHUSUS Overhaul | > 0% sd. 25% 1 2
KEPOLISIAN > 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 2 4
10 00 00 000 | KOMPUTER
10 01 00 000 | KOMPUTER UNIT Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
> 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 2 4
10 02 00 000 | PERALATAN Overhaul > 0% s.d. 25% 1
KOMPUTER > 25% s.d. 50%
> 50% s.d. 75% 2
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PERSENTASE PENAMBAHAN MASA
RENOVASI MANFAAT
/RESTORASI/
KODE BARANG URAIAN JENIS OVERHAUL DARI ;
NILAI ASET TAHUN | SEMESTER
(DI LUAR
PENYUSUTAN)
> 75% s.d. 100% 2 4
11 00 00 000 | ALAT EKSPLORASI
11 01 00 000 | ALAT EKSPLORASI Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
TOPOGRAFI > 25% s.d. 50% 2 4
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 3 6
11 02 00 000 | ALAT EKSPLORASI Overhaul > 0% s.d. 25% 2 4
GEOFISIKA > 25% s.d. 50% 4 8
> 50% s.d. 75% 5 10
> 75% s.d. 100% 5 10
12 00 00 000 | ALAT PENGEBORAN
12 01 00 000 | ALAT PENGEBORAN Overhaul > 0% s.d. 25% 2
MESIN > 25% s.d. 50% 4
> 50% s.d. 75% 6 12
> 75% s.d. 100% 7 14
12 02 00 000 | ALAT PENGEBORAN Renovasi > 0% s.d. 25% 0 0
NON MESIN > 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 2 4
13 00 00 000 | ALAT PRODUKSI, PENGOLAHAN DAN PEMURNIAN
13 01 00 000 | SUMUR Renovasi > 0% s.d. 25% 0 0
> 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 2 4
13 02 00 000 | propDUKSI Renovasi > 0% s.d. 25% 0 0
> 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 2 4
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13 03 00 000 | PENGOLAHAN DAN Overhaul > 0% s.d. 25% 3 6
PEMURNIAN > 25% s.d. 50% S 10
> 50% s.d. 75% 7 14
> 75% s.d. 100% 8 16
14 00 00 000 | ALAT BANTU EKSPLORASI
14 01 00 000 | ALAT BANTU Overhaul > 0% s.d. 25% 2
EKSPLORASI > 25% s.d. 50% 4
> 50% s.d. 75% 6 12
> 75% s.d. 100% 7 14
14 02 00 000 | ALAT BANTU Overhaul > 0% sd. 25% 2
PRODUKSI > 25% s.d. 50% 4
> 50% s.d. 75% 6 12
> 75% s.d. 100% 7 14
15 00 00 000 | ALAT KESELAMATAN KERJA
15 01 00 000 | ALAT DETEKSI Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
> 25% s.d. 50% 2 4
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 3 6
15 02 00 000 | ALAT PELINDUNG Renovasi > 0% s.d. 25% 0] 0
> 25% s.d. 50% o} (0]
. > 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 2 4
15 03 00 000 | ALAT SAR Renovasi > 0% s.d. 25% 0 0
' > 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 1 2
> 75% s.d. 100% 1 2
15 04 00 000 | ALAT KERJA Querhaul > 0% s.d. 25% 2
PENERBANGAN > 25% s.d. 50% 3
> 50% s.d. 75% 4
> 75% s.d. 100% 6 12
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16 00 00 000 | ALAT PERAGA
16 01 00 000 | ALAT PERAGA Overhaul | > 0% s.d. 25% 2 4
PELATIHAN DAN > 25% s.d. 50% 2 8
PERCONTOHAN
> 50% s.d. 75% 5 10
> 75% s.d. 100% 5 10
17 00 00 000 | PERALATAN PROSES/PRODUKSI
17 01 00 000 | UNIT PERALATAN Overhaul > 0% s.d. 25% 2 4
PROSES/PRODUKSI > 25% sd 50% 3 5
> 50% s.d. 75%
> 75% s.d. 100% 4 8
18 00 00 000 | RAMBU - RAMBU
18 01 00 000 | RAMBU-RAMBU LALU | Overhaul > 0% s.d. 25% 1 P
LINTAS DARAT > 25% s.d. 50% 2 4
> 50% s.d. 75% 3 6
> 75% s.d. 100% 4 8
18 02 00 000 | RAMBU-RAMBU LALU Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
LINTAS UDARA > 25% s.d. 50% 2 4
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 4 8
18 03 00 000 | RAMBU-RAMBU LALU | Overhaul > 0% s.d. 25% 2 4
LINTAS LAUT > 25% s.d. 50% 5 10
> 50% s.d. 75% 7 14
> 75% s.d. 100% 9 18
19 00 00 000 | PERALATAN OLAH RAGA
19 01 00 000 | PERALATAN OLAH Renovasi > 0% s.d. 25% 1 2
RAGA > 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 2 4
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01 01 00 000 | BANGUNAN GEDUNG Renovasi > 0% s.d. 25% 5 10
TEMPAT KERJA > 25% s.d. 50% 10 20
> 50% s.d. 75% 15 30
> 75% s.d. 100% 50 100
01 02 00 000 | BANGUNAN GEDUNG Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
TEMPAT TINGGAL > 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
02 00 00 000 | MONUMEN
02 01 00, 000 | CANDI/TUGU Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
PERINGATAN/PRASA > 30% s.d. 45% 10 20
STI
> 45% s.d. 65% 15 30
03 00 00 000 | BANGUNAN MENARA
03 01 00 000 | BANGUNAN MENARA Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
PERAMBUAN > 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
04 00 00 000 | TUGU TITIK KONTROL/PASTI
04 01 00 000 | TUGU/TANDA BATAS Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
> 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
01 00 00 000 | JALAN DAN JEMBATAN
01 01 00 000 | JALAN Renovasi > 0% s.d. 30% 2 4
> 30% s.d. 60% 5 10
> 60% s.d. 100% 10 20
01 02 00 000 | JEMBATAN : Renovasi | > 0% s.d. 30% 5 10
> 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
> 65% s.d. 100% 15 30
02 00 00 000 | BANGUNAN AIR
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02 01 00 000 | BANGUNAN AIR Renovasi > 0% s.d. 5% 4
IRIGASI] > 5% s.d. 10% 10
> 10% s.d. 20% 10 20
02 02 00 000 | BANGUNAN Renovasi > 0% s.d. 5% 2 4
PENGAIRAN PASANG > 5% s.d. 10% 5 10
SURUT > 10% s.d. 20% 10 20
02 03 00 000 | BANGUNAN Renovasi > 0% s.d. 5%
PENGEMBANGAN > 5% s.d. 10%
RAWA DAN POLDER > 10% s.d. 20% 10
02 04 00 000 | BANGUNAN Renovasi > 0% s.d. 5% 1 2
PENGAMAN > 5% s.d. 10% 2 4
SUNGAI/PANTAI &
PENANGGULANGAN > 10% s.d. 20% 3 6
BENCANA ALAM
02 05 00 000 | BANGUNAN Renovasi > 0% s.d. 5% 1 2
PENGEMBANGAN > 5% s.d. 10% 2 4
SUMBER AIR DAN
AIR TANAH > 10% s.d. 20% 3 6
02 06 00 000 | BANGUNAN AIR Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
' BERSIH/AIR BAKU
> 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
02 07 00 000 | BANGUNAN AIR Renovasi | > 0% s.d. 30% 5 10
KOTOR > 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
03 00 00 000 | INSTALASI
03 01 00 000 | INSTALASI AIR Renovasi > 0% s.d. 30% 4
BERSIH / AIR BAKU > 30% s.d. 45% 14
> 45% s.d. 65% 10 20
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03 02 00 000 | INSTALASI AIR Renovasi > 0% s.d. 30% 4
KOTOR > 30% s.d. 45% 14
> 45% s.d. 65% 10 20
03 03 00 000 | INSTALASI Renovasi > 0% s.d. 30%
PENGOLAHAN > 30% s.d. 45% 3
SAMPAH > 45% s.d. 65% 5 10
03 04 00 000 INSTALASI Renovasi > 0% s.d. 30% 1 2
PENGOLAHAN
> 30% s.d. 45% 6
BAHAN BANGUNAN
> 45% s.d. 65% 5 10
03 05 00 000 | INSTALASI Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
PEMBANGKIT
> 30% s.d. 45% 10 20
LISTRIK
> 45% s.d. 65% 15 30
03 06 00 000 | INSTALASI GARDU Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
LISTRIK > 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
03 o7 00 000 | INSTALASI Rénovasi > 0% s.d. 30%
PERTAHANAN > 30% s.d. 45%
> 45% s.d. 65% 10
03 08 00 000 |.INSTALASI GAS Renovasi > 0% s.d. 30% 5 10
> . 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
03 09 00 000 | INSTALASI Renovasi > 0% s.d. 30% 1
PENGAMAN > 30% s.d. 45%
> 45% s.d. 65% 3
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03 10 00 000 | INSTALASI LAIN Renovasi | > 0% s.d. 30% 1
> 30% s.d. 45% 1
> 45% s.d. 65% 3
04 00 00 000 | JARINGAN
04 0l 00 000 | JARINGAN AIR
Querhaul | 0o s.d. 30% 2 4
MINUM
> 30% s.d. 45% 7 14
> 45% s.d. 65% 10 20
04 02 00 000 | JARINGAN LISTRIK Overhaul | > 0% s.d. 30% 5 10
> 30% s.d. 45% 10 20
> 45% s.d. 65% 15 30
04 03 00 000 [ JARINGAN TELEPON | Overhaul | > 0% s.d. 30% 4
> 30% s.d. 45% 10
> 45% s.d. 65% 10 20
04 04 00 000 | JARINGAN GAS Overhaul | > 0% s.d. 30% 4
> 30% s.d. 45% 14
> 45% s.d. 65% 10 20
02 00 00 000 | BARANG BERCORAK KESENIAN/KEBUDAYAAN/OLAHRAGA
02 01 00 000 | BARANG BERCORAK Overhaul > 0% s.d. 25% 1 2
KESENIAN > 25% s.d. 50% 1 2
> 50% s.d. 75% 2 4
> 75% s.d. 100% 2 2
07 00 00 000 | ASET TETAP DALAM RENOVASI
07 02 00 000 | PERALATAN DAN
MESIN DALAM Overhaul | > 0% s.d. 100% 2 4
RENOVAS]
07 03 00 000 | GEDUNG DAN Renovasi | > 0% s.d. 30% 5 10
BANGUNAN DALAM > 30% s.d. 45% 10 20
RENOVASI
> 45% s.d. 65% 15 30
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6 07 04 00 000 | JALAN, IRIGASI, DAN
Renovasi/
JARINGAN DALAM > 0% s.d. 100% 5 10
Overhaul )
RENOVASI
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